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Abstract:
Cohesion and coherence is very important tobe studied in determining cohesion
and coherence of text that influence textual quality of slair surat K@aL
This reasearch was aimed at uncovering the means of cohesion and coherence
to be used in determining the quality of Slair Surat Kapal textof Anang Kasim
version. This reasearch method is descriptive analysis. The data found was
analysed based on the means of cohesion and coherence. From the data analysis,
it was found that the using of cohesion means pronoun, substition, silipsis,
conjunction, lexical, and particle. The means of lexical consisr of repetition,
synon)rm' and antonym. The means of coherence found are chronological order,
pronoun, repetition, synonym, stess, contrast, location, and time. This research
shows that the means of cohesion and coherence used have close relationship
in expressing the meaning. The means of coherence show that the relation of
series of ideas is arranged requlady and logically. From the logical meaning
relation of cohesion and coherence, it can be formulated that Sltair Surat Kapal
text of Anang Kasim version has good quality.

Kata kunciz kohesi, koherensi, dan syair

PENDAHULUAN
Rangkaian kegiatan yang dijalani

oleh masyarakat yang melakukan
upacara adat perkawinan di daerah
Rengat yang patut tetap dljaga d,an
dilestadkan dan yang masih bertahan
walaupun telah terjadi erosi terhadap
uadisi ini adalah pembaczan syair ketika
\pacarl adat perkawinan itu bedangsung.
Tradisi pembacaan syair ini ditentukan
oleh garis keturunan masyarakat Melayu
Rengat. Hal ini disebabkan karena
daerah Rengat merupakan daerah

keralaan Indragiri maka sudah tentu ada

masyankat yang berasal dari keturunan
kaum bangsawan (kerujaan), dan ada;

masyankat yang lazim disebut sebagai
nkyat biasa. Dari dua golongan
masyarakat tersebut memberikan dua
petbedaan n ma syair yang digunakan
yakni Slair Cenderaaasih untuk
masyarakat keturunan bangsawan dan
Slair Surot Kapal untuk masyarakat
keturunan nl<yat biasa. Syair ini berupa
teks yang dibacakan dengan carl
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berirama (dinyanyikan) yang sekaligus
dapat berfungsi sebagai sarana hiburan
dalam pelaksanaan vpaca.ra adat
perkawinan masyarakat Melayu Rengat.

Penelitian ini membahas tentang
teks Slair Surat Kapal yang dikafi dari
aspek kebahasaan. Adapun isi Slair S rtrat

Kapal ini adalah untuk menceritakan
secara ringkas kisah pertemuan pengantin
laki-laki dengan pengantin perempuan.
Selain itu, dimaksudkan untuk
memperkenalkan keluarga dekat
pengantio laki-laki setta
memperkenalkan siapa nama kedua
orang tua pengantin. Cerita ini diuraikan
dalam bentuk syair dengan cara yang lucu
dan dalam bahasa Melayu Rengat
sehingga dapat memancing tertawa bagi
yang mendengarnya.

Slair Surat Kapal tidak terlepas dari
nilai-nilai estetikriya, dan lebih
khususnya lagi bahwa teks Slair Surat
Kapal ini berada dalam lingkup seni
sastra. Hal ini disebabkan karena pola
teks yang digunakan cenderung kepada

pola puisi lama yang bersifat nanaf.
Menurut Braginsky (1998:225) "puisi-
puisi naratif, atza syair (kata Melayu
'syair' berasal darr kata Arab syi! yang
betarti 'sajak', puisi), menjadi bentuk
'genre'pokok puisi ternrlis Melayu selama

periode klasik. Syair ini berupa kuatren-
kuatren berima tunggal yang berpola
aaaa,bbbb, cccc, dll, dan yang dari segi

trama agak sederhana."
Walaupun di daerah Rengat ada

beberapa pengarang Slair Surat KEal,
namufl struktur yang digunakan, nilai
serta peranan pembacaan Slair S urat l(@al

di tengah masyarakat itu tetap sama

(Asturiyah, 1,985:73). Mengingat adanya

beberapa pengarang Slair Surat K@a/ dr

daerah Rengat ini, maka sudah tentu
terdapat beberapa versi penulisan. Selain

adanya berbagai versi, maka akan terjadi
pula keragaman dalam menyusun cerita.

Hal ini tentu akan dapat mempengaruhi
kualitas teks Slair Surat K@al dari setiap

versi pengartng yang ada di daerah
Rengat.

Keragaman ini memunculkan satu

permasalah^n y^flg mqnarik untuk dikaji
lebih jauh. Salah satu versi yang ada dm
menarik untuk dikaji, di antannya adalah

versi Anang Kasim. Apakah Slair Surat

Kapal versi Anang Kasim ini memiliki
kohesi dan koherensi yang baik sehingga

dapat dengan mudah dipahami dan
diapresiasi dengan baik oleh pembaca

atau pendeng rnya. Untuk dapat iebih
memahami Slair Sarat Kapal yang
dibacakan dalam upacara adat
perkawinan masyarakat Melayu Rengat,

maka teks tersebut haruslah memiliki
kekohesian dan koherensian yang baik.

Uruan yang telah dikemukan di atas

melatarbelakangi pemilihan judul
"Kohesi dan Koherensi Teks Slair Surat

Kapal YersiAnang Kasim." Apakah teks

Slair Surat KapalYerci Anang Kasim ini
menggambarkan ekspresi-ekspresi
linguistik yang terstruktur yrng dapat
membentuk suatu keseluruhan yang
padu. Selain itu, apakah kohesi dan

koherensi teks Slair Surat Kapal Yerci
Anang Kasim ini dapat memunculkan
kesatuan isi yang dapat dirasakan dan

dipahami dengan baik oleh pembaca
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ataupun penyimak. Berdasarkan
permasalahan yang dikemukakan
te$ebut, maka penelitian ini menetapkan
fokus pada aspek kohesi dan koherensi
dengan pefiaflyaafl utama yang
dirurnu5ft2ri dalam penelitian ini adalah,
"Bagaimanakah kualitas teks Slair Surat
Kapal dilihat dari sarana kohesi dan
koherensi?"

Untuk menjawab pertanyz;^n
dimaksud digunakan teori aneka s^rana
kohesi menurut Halliday dan Hasan
(dalam Tarigan, 1993:97) yang
mengelompokkan sarzLn kohesi ke dalam
lima kategori sebagai berikur a)
pronomina (kata ganti), b) substitusi
(penggantian), c) ellipsis, d) konjungsi,
dan e) leksikal. Adapun sarrrna kohesi
leksikal diperoleh dengan cara memilih
kosa kata yang serasi. Ada beberap a c^ra
menurut Taigan (1993:1,A\ antata larn:
a) pengulangan (repetisi) kata yangsama,
b) sinonim, c) antonim, d) hiponim, e)
kolokasi, dan $ ekuivalensi.

Untuk dapat menentukan makna
yang terkandung dalam teks Slair Surat
Kapal, maka analisis sarana koherensi
menurut D'Angelo (dalam Taigan,
1993:105) dapat dijadikan acuan sebagai
berikut:

1) seri ataLt tentetzn, 2) pronomina
atau kata ganti, 3) pengulangan
atau repetisi, 4) padan kata ataa
sinonim, 5) keseluruhan sampai
bagian, 6) kelas ke angota, 7)
penekanan, 8) komp arasi atau
perbandin gan, 9) kontras atau
pertentangan, 10) simpulan atau
hasil, 11) contoh ataa misal, L2)

kesejajaran atau panlel, 13) lokasi
atautempat, 14)kalaataawaktu.
Untuk menentukan kualitas atau

teks yang baik dapat ditinjau dari kedua
unsur yang digunakan yakni kohesi dan
koherensi. Kohesi merujuk pada
pe{pautan bentuk, sedangkan koherensi
pada perpautan makna. (Djajasudarma,
2006:44). Sehubungan dengan hal
tersebut Rani
mengemukakan,

(2006740)

"Koherensi dan kohesi merupakan
unsrr wacana yang penting. Kedua
unsur itu digunakan untuk
membangun teks yang baik. Wacana
yang baik ditandai dengan adanya
hubungan semands antar unsur
bagian dalam wacana. Hubungan
tersebut disebut hubungan
koherensi. Hubungan koherensi
dapat diciptakan dengan
menggunakan hubungan kohesi.
Hubungan kohesi dapat dilihat
dengan penggunaan piranti kohesi',.
Berdasarkan latar belakang, fokus

penelitian dan rumusan pertunyaan yang
telah dikemukan seta melalui rungkuan
kerja dan prosedur analisis y^ng
direncanakan, maka penelitian ini
bernrjuan untuk mengungkap kan sarana
kohesi dan koherensi yang digunakan
sehingga dapat menentukan kualitas teks
Sltair Sumt Kapal Versi Anang Kasim.

METODE
Dalam penelitian ini penulis

menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif analisis.
Melalui penerapan metode deskriptif
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analisis ini akan dilakukan dengan cara

mendeskripsikan fakta-fakt^ ya.flg

kemudian disusul dengan analisis S.atna,
2006:53). Metode deskriptif analisis ini
dipilih dengan pertimbangan karena
setiap kata, klausa, ataupun kalimat
dalam setiap bait serta hubungan antar

bait pada teks Slair Surat Kapal
diperlukan penemuan makna dalam
tingkatan deskripsi dan interpretasi. Hasil
pendeskripsian itu kemudian
diinterpretasikan untuk melihat kohesi
dan koherensi teks Slair Surat K@al yang
akan menentukan kualitas teks SlairSrat
Kapal.

Data yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah data y^ng
berhubungan dengan aspek kohesi dan

koherensi teks Slair Surat Kapal.
Pemetolehan data kohesi dan kohetensi
dari teks Slair Surat Kapal dilakukan
dengan menganalisis dan
menginterpretasi setiap sarun kohesi dan

s^ran koherensi yang terdapat pada
setiap bagian atau struktur teks SlairSwat
Kapal.

Teknik analisis data dilakukan
dengan proses menganalisis setiap aspek

untuk menjawab pertafly^af, penelitian
yang telah dirumuskan dijaring dan
dideskripsikan. Selanjutnya, aspek
tersebut dianalisis dan diinterprertasikan
berdasarkan kajian teori yang digunakan
pada pembahasan ini.

Langkah kerja yang dilakukan dalam
penelitian dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. menganalisis struktur teks Slair

Surat Kapal berdasarkan teoti

struktural dengan pendekatan
objektif. (Ratna, 2006:73)

2. menganalisis data berdasarkan
satana kohesi menurut Halliday dao

Hasan (dalam Tarigan, 7993:97),
dan sarana koherensi menurut
D'Angelo (dalam Txtgan,
1993:105). Adapun metode yang
digunakan adalah metode deskriptif
analisis menurut Ratna Q006:53).

3. penyimpulan, yaitu melakukan
perumusan yang menentukan
kualitas teks Slair Surat Kopal dihh*
darj sanna kohesi dan koherensi.

HASIL DAN PEMBAI{ASAN
1. Struktur Teks Syair Surat Kapal

Dari analisis suuktur teks Sltair Sarat

Kapal ditemukan adanya 53 bait syair
yang terdiri dari :d.ga bagSan utama di
antaraflya adalah pembukaan, isi, dan

penutup. Bait syair yang termasuk kepada

bagqan pembuhaan adalah bagian awal

dari teks Slair Surat Kapalyang berisi
salam pembuka, pujian kepada Tuhan dan

pengantar cerita.

Asslamualaikum kami ucapkan

Kepada hadirin handai dan tolan
Marilah bermohon kepada Tuhan
Supaya kita dalam keselamatan

Bukanlah adat tapi kebiasaan

Sastra Melayu kami senandungkan

Peninggalan Melayu Riau zaman

betzaman
Di upacara nikah kami selipkan

Isi cerita diuraikan pada bagitn
kedua dari teks Slair Sarat Kapal. Pada

bagian ini pengarang telah membuat
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rangkaian cerita yang terialin dalam bait-
bait syair. Adapun isi cerita yang dirangkai
tersebut adalah mengenai kisah
pertemuao pengantin laki-laki dan
perempuan serta memperkenalkan nama
kedua otung tua pengantin dan keluarga
dekatnya. Isi cerita dimaksud dapat
rtilihat pada bairbait syair berikut.
Suat Kapal yang kami layangkan
Kisah asmara duanya insan
Dari berkenalan sampai pacaran
Hinggalah duduk di pelaminan

Tetsebudah kisah di sebuah
Pekanbaru nama diberi
Dari sinilah cerita digali
Marilah hadirin kita bersaksi
Untuk memperkenalkan nama orang

tua pengantin dapat dilihat pada bait syair
berikut.
Itulah dia encik Sari Giriandewa
Anak kesayarngan pak Syarif Musa
Bu Hajjah Rohani konon Ibunda
Sangadah kasih pada ananda

Encik Abdul Wahab dan encik
Hasmah
Orang tua encik Anto yang rumah
tamah
Orangnya periang tak suka manh
Membuat suasafla rumah menjadi
cerah
U ntuk memperkenalkan flLma- nama

varg dekat pengantin, pengarang
mperkenalkannya melalui

n ma-fiarraa pekerjaan yang
dalam sebuah kapal sebagai simbol
. Selain itu juga sekaligus untuk

barkan sikap kegotongroyongafl
varg dalam melakukan perhelatan

winan tersebut. Untuk itu dapat

dilihat pada bait syair berikut.
Encik Bayu bertugas sebagu kelasi

Urusannya hanya tali menali
Lain pula ABK yang saru ini
Belum bekerja lah minta gaji

Tugas encik Ucik sebaga cincu

Ke sana ke mari mengepit buku
Petugas telly yang tak pernah keliru
Tepung gandum disangkanya sagu

Encik Andi ditugaskan si tu kang nirryak
Kerjanya rajin centa tak banyak
Kalaulah badannya terasa letak
Dia bekerja sambil merangkak

Encik Nur Karya sebagai ketua masak

Kalau bekerja tak pernah letak
Dibagigulai foghok dia takmenolak
Tengoklah j ang atry a nuLcam tempoyak
Pada bait-bait syair di atas terdapat

penggunaan kata kelasi, cinca, t*kang
minlak, dan ketua rnasak. Kata-kata
tersebut membedkan simbol pekerjaan
yang menjadi tugas yang dilakukan oleh
para keluarga sebagai bentuk kerja sama
(kegotongroyongan) dalam
menyukseskan perhelatan perkawinan
tersebut.

Bag1anpenutup dari teks Slair S urat
K@a l'tru berisi pesan-pesan atau nasehat-
nasehat singkat untuk kedua pengantin
yang dapat dilihat pada bait syair berikut.
Di sini saya menitipkan pesan
Di sini saya menitipkan pesan
Kepada pengantin yang di pelaminan

Janganlah lupa kepada Tuhan
Yang lima waktu jangan ditinggalkan

Adapun pesan yang disampaikan
oleh peng^tang Slair Surat Kapal ini
maksudnya adalah bahwa kita sebagai
umat muslim harus selalu ingat kepada
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Allah dan mengerjakan perintah Allah,
melakukan sholat lima waktu sehari
semalam. Jangan sampai lalai
mengerjakan sholat apalagi untuk
meninggalkan sholat. Pesan selanjutnya
disampaikan pada bait berikut:

Sedikit lagr Saya bertitah

Pesan Saya jadikan petuah

Mari laksanakan program pemerintah

Tak usah banyak-banyak dua cukuplah

2. SarunaKohesi
Teks Sltair Surat K@atversi Anang

Kasim ini ditentukan kekohesiannya
dengan melakukan analisis berdasarkan
pengelompokan saran a-satana kohesi
seperti yang dikemukakan oleh Halliday
dan Hasan (dalam Tarigan, 1993:97)
sebagai berikut: 1) pronomina, 2)
substitusi, 3) elipsis, 4) konjungsi, dan
5) leksikal.

1). Pronomina
Pronomina yar.g dimaksudkan

dalam kajian ini adalah kata yang dipakai
oleh pengarang dalam membuat teks Srarr
Surat Kapal untuk mengacu ke nomina
Iain. Ada tiga macam pronomina dalam
bahasa Indonesia, yakni (1) pronomina
persona, (2) pronomina penunjuk, dan
(3) pronomina penanya. (Moeliono,
1988:170) Untuk menentukan
penggunaan pronomina dimaksud dapat
dilihat pada bait-bait syair berikut.

1. Assalamualaikum kami acapkan
Kepada hadirin bandai dan tolan

Marilah bermohon kepada Tuhan
Supaya kita dalam keselamatan

Pada bait ke-1 terdapat penggunaatr

pronomina kami dan kita sebagai
pronomina persona yang dipakai untul
mengacu ke orang.. Kata kami pada baris
pertama mengacu pada diri pengarang

S-yair Surat Kapal dan keluarga pengantio

laki-laki yang meminta buatkan Slair
Surat K@al tersebut dan memberi salatt

kepada semua yang datang pada
perhelatan tersebut. Pronomina persona

kani iuga terdapat pada bait ke-4 pa&
baris kedua, "sastra Melayu kani
senandungkan" dan baris keempat, "di
npz.c^ra nikah kani selipkan".
Sedangkan pronomina kita pa'da bait ke-
1 baris keempat mengacu pada diri
pengarang /pembaca Slair Surat K@al
dan orang-orang yang hadir pada saat

perhelatan tersebut. Pronomina kitayarg
memiliki makna yang sama dengan bait
ke-1 juga terdapat pada bait ke-3,
"hanyalah kepada-Nya kita meminta" .

Untuk selanjutnya pada bait ke-1

baris kedua dengan menggunakan
ptonomina hadirin, bandai dan tolan yang
merupakan pronomina persona kedua
jamak. Hadirin mengacu pada semua
or^flg yang hadir. Handai maknanya
teman-teman dekat (yr.g biasa diajak
bersenda gurau) sedangkan tolan
bermakna kenalan (orang-orang yang
sudah dikenal tetapi tidak dekat atau

tidak akrab dalam pergaulan).

Selain penggunaan pronomina
persona peftama jamak, pada bagian isi
juga memperlihatkan adanyapenggunaatr

pronomina persona ketiga unggal dia
Pada bait ke-7 ditemukan penggunaan

pronomina persona dia yang ditemukan
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pada baris ke-4, "jadilah dia seorang
pengacara." Kata dia mengacu pada diri
(nama) pengantin lakilaki. pada bait ke-
1,6 juga terdapat pronomina persona dia
yang terletak pada baris pertama, .,itulah

dia encrksari Giriandewa." Kata diapada
bait ke-16 ini mengacu pada kata
sekuntum bunga yang terdap at pada berrt
ke-15 sebagai berikut.

15. Kiranya di rumah Pak Haji Syarif Musa
Tumbuh mekar sekuntum bunga
Harum semerbak menyebar atoma
Membuat encik Anto jadi tergoda

16. Itulah dia enclk Sad Giriandewa
Anak kesayangan Pak Syarif Musa
Bu Hajjah Rohani konon Ibunda
Sangadah kasih pada ananda

P ada bagpanisi teks Slair S umt K@al
versi Anang Kasim terdapat penggunaafl
pronomina penunjuk umum ini dan itu.
Kata ini dan itu mengacu ke acuan yang
dekat dengan pembicara/penulis, ke
masayargakan datang, atau ke informasi
yang akan disampaikan.

Pronomina yang digunakan pada
bagian penutup adalah pronomina
persona dan pronomina penunjuk.
Adapun pronomina persona yang
digunakan adalah pronomina persona
pertama unggal sEa. Ptonomina sala
yang digunakan pada bagian penutup teks
Slair S urat Kapalmengacu pada pengarang
teks Slair Surat K@al.

Penggunaan pronomina pada teks
Slair Surat Kapal ini dimaksudkan untuk
memperhalus bahasa. Kehalusan makna
akan memberikan nilai bahasa yang baik
dan dapat diterima dengan baik pula oleh

masyarakat yang mendengarkan
pembacaan teks Slair Surat Kapal
tersebut.

2). Substitusi
Substitusi adalah hubungan

gramatikal yang merupakan proses atau
hasil penggantian unsur bahasa oleh
unsur lain dalam satuan yang lebih besar
untuk memperoleh unsur pembeda. Jadi,
hubungan yang terjadi pada substitusi ini
tidak terletak pada maknanyz tetapi pada
gramatikal

Substitusi ditemukan
penggunaannya pada bagian pembukaan
teks Sltair Surat K@al ini pada bait ke-3
yakni penggunaa n kata kepada-N1a.
Substitusi ini merupakan substitusi
klausa terhadap kalimat yang berkaitan
dengan Tuhan Yang Mahaesa.
3. Alhamdulillah puji semata

Kepada Tuhan Yang Mahaesa
Hanyalah kepada lrfua kita meminta
Semoga aman dan sejahtera
Substitusi digunakan pula pada

bagian isi teks Sltair Surat Kapal dan
terdapat pada bait ke-5. Kata kisah adalzh
substitusi seluruh kalimat "surat krpal
yang kami Layangkan" dan juga substitusi
untuk seluuh kalimat pada baris ketiga
dan keempat,
5. Surat kapalyang kami layangkan

Kisab asmara duanya insan
Dari berkenalan sampai pzczr n
Hinggalah duduk di pelaminan
Substitusi pada bait ke-5 ini adalah

substitusi klausa yang bersifat anafora
dan katafora. Pada bait ke-6, kata sinilalt
adalah substitusi nomina dari Pekanbaru.
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6. Tersebutlah kisab di sebuah negeri

Pekanbaru nama diberi
Dai sinilah cerita digali

Marilah hadirin kita bersaksi

Bagian penutup teks Slair Surat

Kapal ditemukan penggunaan substitusi

pada bait ke- 51 dan ke-52.

51.Di sini Saya menitipkan Pesan
Kepada pengantin yang di pelaminan

Janganlah lupa kepada Tuhan

Yang lima waktu izngan ditinggalkan

52. Sedikit lagi Saya benitab

Pesan Saya jadikan petuah

Mari laksanakan Program Pemerintah
Tak usah banyak-banyak dua cukuplah

Pada bait ke-52 terdaPat kata
bertitah yang merupakan substitusi verbal

yang bersifat anafora dan katafora. Kata

bertitab tersebut membedkan hubungan

kepada bait sebelumnya dan baris kedua,

ketiga, dan keempat pada bait ke-52

tersebut.
Substitusi digunakan dengan

maksud untuk lebih memberikan
hubungan gramatikal dalam setiap bait

syair. Selain itu, substitusi i,rg^
dimaksudkan sebagai penggantian yang

dapat memberikan hubungan antatt ktta
dan makna pada teks Slair Surat Kopal.

3) Elipsis
Slair Surat KaPal meruPakan salah

satu bentuk puisi lama yang terikat oleh

sajak dan iumlah baris. Oleh karena itu
untuk menguraikan cerita, bahasa yang

digunakan meniadi tebih singkat dan

padat. Dengan demikian, akan teriadi
penghilangan salah satu unsur sintaksis

yang membentuk kalimat secara lengkap

yang disebut dengan eliPsis.

Elipsis ditemukan Pada bagian

pembukaan teks Slair Sarat K@al yal<nt

pada bait syair ke-1. Elipsis tersebut

terdapat pada baris ketiga, "marilah (kita)

bermohon kePada Tuhan'" Jadi Yang

dielipsiskan dalam kalimat ini adalah kata

kita. Barrt ke-2 yang dielipsiskan tedetak

pada baris ketiga, "(Allah) memberi

rahmat siang dan mllam." Sedangkan

pada bait ke-3 yang dielipsiskan terdapat

pada baris pertama, "Alhamdulillah
(ucapan) puji semata" dan iuga pada baris

keempat, "semoga (kita) aman dan

sejahtera." Pada bait syair ke-4 yang

dielipsiskan terdapat pada baris kedua,

"sastra Melayu (Riau) kami
senandungkan" dan i.rg, Yaflg
dielipsiskan terdapat pada baris keempat,

"di upacara (adat) nikah kami selipkan."

Bagian isi teks Slair Surat KaPal

ditemukan adanya kata yang dielipsiskan.

Kata yangdielipsiskan tersebut terdapat

pada bait ke-6 dan yang dielipsiskan

terdapat pada baris kedua, "Pekanbaru

n rnz- (negeri) diberi." Bait ke-7 yang

dielipsiskan terdapat pada baris kedua,

"Encik Harianto iadilah (seorang)

sar1ana." Pada bait ke-8 yang dielipsiskan

"Mengingat usia (encik Anto) sudah

dewasa" yang terdaPat Pada baris

pertama. Sedangkan pada bait ke-9 yang

dielipsiskan terdapat pada baris pertama,

"pernah juga (encik Anto) menemui

pasangan" dan bait ke-10 Y^ng
dielipsiskan terdapat pada baris kedua,

"ada yang langsung ada pula (dengan)

perantzrraart" Selain itu elipsis iuga dapat
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ditemukan pada bait syair berikut
35. Madlah bersama kita saksikan

(pengantin) kini (te)lah duduk di
pelaminan
Encik Sari (duduk) di kid (dan)
encik Anto (duduk) di kanan
Sambil bersanding (mereka) cubit-
cubitan

36. Sampai di sini cerita dipenggal (te)lah
letak tegak kakipun (te)lah sengal
Lama dek belanyap muncuflgpun
(te)lah gatal
Marilah kita pindah (cedta) ke kapal

Elipsis ditemukan pada bagian
penutup teks Slair S urat Kapal yaknt pada
bait ke-52 baris ketiga, "mari (kita)
laksanakan program pemerintah.,,
Kemudian pada bait ke-53 jog
ditemukan kata yang dielipsiskan yakni
pada baris ketiga, "terima kasih atas
perhatian (para undangan)." Elipsis yang
digunakan pada teks Sltair Sumt Kapat ni
dengan maksud untuk lebih mendapatkan
kepraktisan bahasa agar bahasr- y^ng
digunakan menjadi lebih singkat, padat
dan mudah dimengerti dengan cepat serta
untuk tetap menjaga keindahan boryr.

4) Koniungsi
Konjungsi yang digunakzn pada

bagian pembukaan teks Slair Surat K@al
adalah konjungsi koordinatif yakni
konjungsi yang menghubungkan dua
unsur atau lebih dan kedua unsur itu
memiliki status sisntaksis yang sama.
Konjungsi yang dimaksud pada bagian
pembukaan ini adalah konjungsi dan,

tetapi. . Konjungsi ini berfungsi sebagai
penghubung dua buah kata sehingga
menjadi kalimat yang te\abn erat dan
padu. Kzta yang dihubungkan itu
berkedudukan setarap. Konjungsi dan
ditemukan pada baris kedua bait ke-1,
"kepada hadirin handai dan tolan."
Kedudukan kata bandai setarap dengan
kata tolanyzng berarti sahabat. Konjungsi
tet@i dtganakan pada baris pertama bzrt
ke-4, "bukanlah adat tet@i kebiasaan."
Kata yang dihubungkan oleh koniungsi
tetapi, dan di atas memiliki kedudukan
setafap.

Konjungsi temporal ditemukan pada
baris ketiga bait ke-14, "navtun kenudian

^p^ 
y^ng terjad7". Sedangkan pada bait

ke-15 ditemukan adanya konjungsi
subordinatif konsesif yang terdapat pada
bads keempat, "membuat encik An tojadi
tergoda." Pada bait ke-17 ditemukan
adanya. konjungsi koordinatif yang
terdapat pada baris keempat, "tetEi lalt
persoalan hati ke hati."

Konjungsi subordinatif penyebab
dapat ditemukan pada bait ke-42 baris
ketiga, "sesemutan kaki dek lama
bersimpuh."

5) Leksikal
Pemerolehan sarana kohesi leksikal

dapat dikaji dengan cara memilih kosa
kata yang sama. Menurut Taigan
(1993:1,02) ada beberap^ car^ untuk
mencapai aspek leksikal kohesi 'nianta:,:a

lain : a) pengulangan (repetisi) kata yang
sama, b) sinonim, c) antonim, d)
hiponim, e) kolokasi, f) ekuivalensi. Pada
teks Slair Surat Kapal akan diuraikan
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penggunaan sarana kohesi leksikal
sebagai berikut.

(1). Repetisi
Repetisi adalah Pengulangan kata

yang sama. Penggunaan repetisi pada

bagian pembukaan teks Slair Sumt K@al

terdapat pada bait ke-4 baris ketiga. Kata

yang diulang adalah kata laman yang

ditrlang pada kata berikutnya dengan

penambahan imbuhan ber sehingga

kalimat tersebut meniadi "peninggalan

Melay-rr Riau zaman betzarttan."

(2). Sinonim
Sinonim adzlah bentuk bahasa Yang

maknanya mirip atau sama dengan bentuk

bahasa lain. Penggunaan sinonim pada

bagian pembukaan teks Slair Surat K@al

dapat ditemukan pada bait syair ke-1,

baris kedua terdapat kata handai yang

bersinonim dengan kata tolan. Kata
handai dan tolan tersebut merupakan kata

yang bersinonim karena memiliki makna

yang sama yaknr sahabat. Pada bait ke-2

sinonim yang ditemukan adalah kata

Muknin daurr Islan. Kemudian, pada bait

ke-3 sinonim kata yang digunakan adalah

aman dan sejabtera. Pada bait ke-4

digunakan sinonim kata adat dan

kebiasaan.

(3). Antonim
Antonim adalah kata Y^ng

bedawanan maknanya dengan kata lain.

Antonim yang digunakan pada bagian

pembukaan ditemukan pada bait ke-2

baris ketiga yakni kata siang dan makm.

Sarana kohesi leksikal pada bagian

isi teks Slair Surat K@al dapatditemukan

dengan cara sebagai berikut.

(1). Repetisi
Repetisi yang digunakan pada bagian

isi teks Slair Surat K@al terdapat pada

bait ke-7 yakni kata jadilah pada baris

kedua yang diulang pengguna mnya pada

baris keempat.

7. Begitu selesai acara wisuda

Encik Haianto jadilab sarl na

Dengan menyandang Predikat SH

Jadikh dia seorang Pengac r
Kata ulang berimbuhan Yang lain

ditemukan pula pada bait ke- 48 yakni

kata gantung-mengantung darn bait ke- 49

kata berlongok-hngok. Selain itu, kata

yang diulang penggunaannya dapat pula

ditemukan pada bait ke- 22 yakni baris

kedua kata orang Y^ng diulang

penggunaan nya pada baris ketiga dengan

penambahan akhran n1a. Perulangan

dwilingga salin suara atau perulangan

yang terjadi atas seluruh kata, namun

pada salah satu lingganYa teriadi
perubahan suara Pada suatu fonem

terdapat pula pada bzrlt ke-22 yakni kata

ramah-tamab. l)langan atas suku kata

awal, atau disebut iuga dengana dwi

purn/a terdapat pada bait ke- 42yah'n

kata sesemilan.

(2). Sinonim
Sinonim yang digunakan Pada

bagian isi teks SYair Surat KaPal

ditemukan Pada bait ke-43 Yang
menggunaka n katajoro kyang bersinonim

dengana kata tenpolak. Kata iorok dan

tempoyak memiliki makna Yang sama
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yartu asam durian.

(3). Antonim

. Antonim pada bagian isi dapat
ditemukan pada but ke_20 dan 4g y;;g
menggunakan kata siang berantonim
dengan kata nalan. Kemt dian lrur^ r^*
berantonim ditemukan pula pada b^i, i;:
2-4 bans ke-2 yaitu kata- ko1) b.-r"rr,ooi*
dengan kata ltelarat. S.turrlotrry, pui"
bait ke-33 baris ke- 4 terdapatk;^ ;;;;g
berantonim dengan kata sisab. prd, b;;
ke-35 baris ke-3 juga terda p^, t-^r^
berantonim yaitu kata di kiib.iurrtorri_
dengan kata di kanan. pada bait ke_40
baris kedua terdapat pula kata ke sana
yang berantonim dengan kata ke mari.
Selanjutnya pada bait ke_47 baris **
juga ditemukan kata b.rantonim yait'u

!"" \t belakangyang berantonim derrg;
kata ke rlepan.

3. Sarana Kohetensi
Koherensi teks S-yair Surat Kapal

dapat ditentukan dengan _.Ufut
perpautan makna yang te\ahn dalam
setiap bait syair. Dengan melihat
perpautafl yang terjadi akan dapat
menentukan kualitas teks Slair S)rat
Kapal yang baik Untuk L..r.rpui
kekoherensian yang baik diped"il
adanya aneka sataaa koherensi. Dalum
menganalisis sarana koherensi pada teks
Sltair Surat Kapal akan digunakan aneka
sarana koherensi menurut EJ.D, Angelo
(dalam Taigan, 1993:1,05

1) Rentetan
Sarana penghubung rentetan atau
digunakan dalam setiap bait dalam

teks Slair Surat Kapat. Setiap bait tersebut
saling terkait ant^rasatu bait dengan bait
yang lainnya. Halini terjadi karia S-yair
Sumt KEal merupakan rangkaian ,Jor^
yang tidak te{putus dengan menggunakan
pola syair yang bersifut -.rruraikan.
Pada teks Slair Surat Kapat rr.r-.i Arr"rrg
Kasim ini tidak ditemukan adanya pola
pantun. Dengan demikian, rentetan ini
memberi keterkaitan ide dan makoa dari

;erita ySnS disampaikan dalam teks S1o;,
Suat Kapal Dalam satu teks Slair iurat
Kapal yang dijadikan objek pen"elitian ini
terdiri dari 53 bait ,yui.. Bagian
pembukaan terdapat a batt syair, balian
isi terdapat 45 baut dan bagan p.rr,r"*p
terdapat 4 bart syair. Setiap A^gri".rfi";
berentetan antat^ rut,r 

-d.rigm 
yr.r!

lainnya.

2) Pronomina
Penggunaan sarana pronomina ini

sudah dibahas pada analisis saranakohesi
sehingga pada analisis sarana koherensi
temuannya tennrlah tetap sama. Adapun
pronomina yang digunakan pada teks
Slair Surat Kapal versi Anang'Kasim ini
adalah kata kami, kita, ttanelai dan tolan

fafg 
ditemukan pada b€r* pembukaan

bait ke-1, ke-3 dan ke_+. seaa"gk;;
pronomina penunjuk (itu) ditemukan
pada bait ke-2.

, . 
Pronomina yang digunakan pada

bagsan isi teks gairiui KEat 
^i^t^ipronomina persona kita, kami, kau, darrdia. Selain itu, ditemukan p"f"

penggunaan pronomina penunjuk ini, ita,
dan di situlab. (dapatdilihat puau 

^n^hrisaran^ kohesi).
sefl

I um al Ba bas E ttisi Xl, nrn@



lamalBabar

Pronomina yang digunakan pada

bagian penutup adalah pronomina
persona sa1a. Selain itu, terdapat pula
penggunaan pronomina penunjuk di sini.

(untuk lebih ielasnya dapat dilihat pada

analisis sarafia kohesi)

3) Repetisi
Sarana repetisi ini juga menjadi salah

satu sarana penentu kekohesian yang
telah diuraikan pada analisis sarana

kohisi sebelumnya. Dengan demikian,
penggunaan rePetisi padz s^rana
koherensi tetap sama.

4) Sinonim
Sarana koherensi sinonim juga

merupakan salah satu dari carl
peflentuan aspek leksikal yang telah
dikemukakan pada analisis satafl kohesi

sebelumnya. Pada teks Slair Surat K@al
dapat ditemukan pada seluruh bait syair

yang terdapat pada bagian pembukaan.

Adapun sinonim kata yang ditemukan
zdalthkata bandai dan tolan, nukrzin dart

Iskm, aruar dan s{abtera serta, adat dan
kebiasaan. Sedangkan pada bagian isi
tetdapat pada bait ke-43 yakni katajomk
dan tenpoyk.

5) Penekanan
Sarana penekanan dapat dilakukan

diantaanya dengan menggunakan kata

ryatalab, jelaslalt, sudah tentu,

dan lain-lain. Sarana penekanan pada

beglan pembukaan ditemukan pada bait
ke-3, hanlalalt kepada-Nya kita
meminta." Selain itu juga ditemukan pada

bait ke-4, " bukatlab a,dtt tetaPi
kebiasaan."

Sarana penekanan ditemukan Pula
pada bagtan isi teks Slair Surat Kapal

yakni pada bait ke-5, "bingalab duduk

di pelaminan" dan bait ke-6, "dai sinilalt

cerita digali." Pada bait ke-7 iuga
ditemukan s^r^na penekanan yakni pada

baris kedua, "encik Harianto iadilab
saslana" dan baris keempat, 'Jadilab dta

seorang pengacata." Satana penekanan

selanjutnya dapat pula ditemukan pada

bait ke-16, batis keempat, "sangatlah

kasih pada an nda."

Sarana penekanan terdapat Pada
bagian penutup yakni pada bait ke-51,

"janganlah lupa kepada Tuhan."
Selaniutnya pada bait ke-52, baris
pefirrml, "sedikit lagj szya bertitah", dan

baris keempat, "tak usah banyak-banyak

dua cukuplab." Satana koherensi
penekanan digunakan dengan maksud

untuk lebih memberikan Penegasan atau

kesungguhan makna darj kata attlu
kalimat yang ditujukan ata.u ylng
dimaksudkan dalam setiap bait syait
tersebut.

6) Kontras
Sarana koherensi kootras atau

pertentangan ditemukao Pengguna aflnya

pada teks Slair Sarat Kapal sebagai

berikut.
Sarana koherensi kontras Pada

bagian pembukaan hanya ditemukan
pada bait ke- 4.

Bukanlah adat tet@i kebiasaan

Sastra Melayu kami senandungkan

Peninggalan Melayu Riau zaman berzarran

Di upacara nikah kami selipkan

Sarana koherensi kontras digunakan

untuk menghubungkan bagian-bagian
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ceit^ 
^tau 

proposisi yang bertentangan
atau kontras dengan bagian lain dan lebih
menegaskan pad.a bagian cerita
berikutnya.

7) Lokasi
Cerita yang dirangkai dalam teks

Sltair Surat Kapal ini mempedihatkan
adanya lokasi cerita yakni di pekanbaru.

Hal ini terletak pada bait ke-6 sebagai
berikut.

Tersebudah kisah di sebuah negeri
Pekanbaru nama diberi
Dari sinilah cerita digali
Marilah hadirin kita bersaksi

8) Kala
Sarana koherensi kala atau waktu

yang terjadi sesuai dengan jalan ceita
yang terdapat pada teks Slair Surat Kapat
versi Anang Kasim. Sxanakala ini dapat
dilihat pada bait-bait syair berikut.
1. Bismillah iu perrzulaan kalam

Dengan nama Allah Khalikul Alam
Memberi rahmat siang dan malaru
Kepada sekalian Mukmin dan Islam
Melalui hasil penelitian dan

pembahasan yang telah dilakukan dapat
dirumuskan simpulan bahwa aneka
sarana kohesi dan koherensi yang
digunakan memiliki kaitan yang erut
dalam mengungkapkan makna. Kohesi
teks Slair Surat Kapal ditandai dengan
adanya kepaduan semantis yang
ditimbulkan oleh proposisi-proposisi
yang digunakan melalui aneka sarana
kohesi yang digunakan. Koherensi juga
dipedihatkan dari penggunaan berbagai
sarana koherensi yang ada. Dad analisis
s^ran^ koherensi telah mempedihatkan

adanyahubungan rangkaian gagasan yang
tersusun secara teratur dan logis. Dengan
demikian, keterkaitan kepaduan makna
yang logis dari kohesi dan koherensi
menunjukkan adanya kualitas teks yang
baik pada teks Slair Surat Kapal verci
Anang Kasim tersebut. Aneka sarana
kohesi yang digunakan merupakan
penanda kepaduan teks Sltair Surat Kapdt.
Ada beberapl- s^t^na kohesi yang
digunakan dalam teks S-ltair Surat Kapal
versi Anang Kasim ini, di antaitanya
adalah saranl kohesi pronomina,
substitusi, elipsis, konjungsi, leksikal, dan
panikel. Untuk mencapai sarana leksikal
ada beberapa c ta yang digunakan di
antatanya adalah repetisi, sinonim, dan
antonim. Adapun s runakoherensi yang
ditemukan dalam teks Slair Surat Kapal
versi Anang Kasim adalah rentetan,
pronomina, sinoninl penekanan, kontras,
lokaasi, dan kala. Sarana koherensi
pronomina, repetisi, dan sinonim juga
merupakan saranayang digunakan dalam
menentukan kohesi teks Slair Surat
Kapal versi Anang Kasim.

Implikasi
Hasil penelitian ini dapat

berimplikasi bug, pengembangan bidang
ilmu bahasa dan sastra khususnya di
SMA. Guru dapat membedkan muaan
lokal dalam materi pelajann sasua. Salah
satu materi yang dapat dikernbangkan
adalah pada kompetensi pembelajaran
menulis puisi lama. Selain itu, juga dapat
diiadikan salah satu cara dalam
pembelajaran bahasa khususnya pada
materi ajar kohesi dan koherensi. Dengan
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demikian, proses pembelajaran akan
menjadi lebih indah dan menyenangkan

karena adanya muatan kohesi dana
kohetensi teks syair yang menggunakan

bahasa yang indah dan menarik sehingga

pembelajaran bahasa meniadi tidak kaku 3.

dan dapat menciptakan kelas yang
menyenangkan. Selain dapat
dikembangkan pada mata pelajann
Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil
penelitian ini dapat pula menjadi bahan

ajzr pz.da mata pelaiaran Seni dan Budaya

Daerah Riau (Vluatan Lokal).

Saran-satan
Berdasarkan pembahasan tentang

kohesi dan koherensi teks Syair Surat

Krprl yang diuraikana di atas, berikut ini
disampaikan beberapa saran kepada:

1. Generasi muda yang berminat
menulis teks Syair Surat Kapal agat

dapat memperhatikan kekohesian

dan kekoherensian teks Syair Surat

Kapal yang dibuatnya 
^g 

r mudah
dipahami oleh masyarakat yang
mendengarkannya. Selain itu,
hendaklah konsisten dengan pola
syair ^gtr kekohesian dan
kekoherensian tetap utuh dan
kualitas teks Syair Surat Kapal tetap

teriaga.
2. Masyarakat Melayu Riau khususnya

masyarakat Melayu Rengat yang
melaksanakan upacara adat
perkawinan dapat tetap
menggunakan tadisi pembacaan

Syair Surat Kapal dalam setiap
perhelatan perkawinan y^ng
dilaksanakan. Hal ini dimaksudkan

agar tradisi pembacaan Syair Surat

Kapal dapat tetap dilestarikan.

Pemerintah khususnya Dinas
Pendidikan di Propinsi Riau agar

dapat memuat materi Syair Surat

Kapal dalam Kurikulum Muatan
Lokal. Materi ini selanjutnya dtpat
dikembangkan kepada seluruh
peserta didik yang ada di propinsi
Riau khususnya dan dapat pula
dikembangkan kepada seluruh
sekolah yang ada di Indonesia.

Pemerintah Kabupaten Indragiri
Hulu agar dapat tetap memotivasi
penulis-penulis Syair Surat Kapal,
khususnya kepada generasi muda

dengan memberikan pelatihan-
pellatihan penulisan Syair Surat
Kapal yang baik dan benar serta

pembacaan Syair Surat Kapal yang

baik sehingga tradisi ini tetap teria;ga,

kelestariannya.

Guru Bahasa dan Sastra Indonesia

di SMP dan SMA agar dapat
memuat dan mengembangkan
silabus mata pelaiaran Bahasa dan

Sastra Indonesia dengan membeti
muatan materi kohesi dan
koherensi teks Syair Surat Kapal
sehingga proses pembelafaran
meniadi menarik dan
menyenangkan.

4.

5.
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